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Abstrak 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu strategi 

pengendalian TBC adalah melalui Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) yang 

ditujukan kepada keluarga kontak erat pasien TBC. Keberhasilan pelaksanaan TPT 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan pengobatan, yang dalam praktiknya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk peran kader kesehatan di masyarakat. 

Kader memiliki fungsi penting dalam mendampingi, memotivasi, dan memberikan 

edukasi kepada keluarga kontak erat agar menjalani terapi secara konsisten. Kader 

Tuberkulosis (TB) memiliki peran krusial dalam mendukung pencegahan dan 

pengendalian penyakit TB di masyarakat. Kader TB berfungsi sebagai garda 

terdepan dalam memberikan edukasi, pendampingan pasien, serta memastikan 

kepatuhan terhadap pengobatan.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran kader 

dengan kepatuhan pengobatan TPT pada keluarga kontak erat pasien TBC di 

wilayah kerja Puskesmas Sukorambi Kabupaten Jember. Dengan mengetahui 

hubungan tersebut, diharapkan dapat menjadi dasar penguatan peran kader dalam 

mendukung program eliminasi TBC.  

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

Analysis Correlation Bivariate. Sampel terdiri dari 61 responden keluarga kontak 

erat pasien TBC yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui dua jenis 

kuesioner: kuesioner kepatuhan pengobatan TPT (dengan jawaban ya/tidak) dan 

kuesioner peran kader (menggunakan skala Likert). Data dianalisis menggunakan 

Spearman (Non-Parametrik) melalui aplikasi SPSS untuk mengetahui hubungan 

antara kedua variabel. 

Hasil: Analisis korelasi menggunakan uji nonparametrik (Spearman) menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat dan signifikan secara statistik antara peran kader TB 
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dengan kepatuhan pengobatan TPT pada keluarga kontak erat pasien TB. Hasil uji 

Spearman menghasilkan koefisien korelasi ρ = 0,630 dengan p-value = 0,000, yang 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan. Konsistensi hasil dari uji ini 

memperkuat temuan bahwa semakin besar peran kader TB, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepatuhan pengobatan TPT pada keluarga kontak erat di wilayah kerja 

Puskesmas Sukorambi. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran kader dengan kepatuhan pengobatan TPT 

pada keluarga kontak erat pasien TBC. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Peran kader yang aktif dan efektif terbukti 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan. Oleh karena itu, 

penguatan kapasitas kader melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan sangat 

penting untuk mendukung keberhasilan program TPT dan pengendalian TBC di 

tingkat komunitas. 

Kata Kunci: Peran kader, kepatuhan pengobatan, terapi pencegahan tuberkulosis 

(TPT), keluarga kontak erat, tuberkulosis (TBC) 

 


